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ABSTRAK

Isu sentral yang berkaitan dengan pelaksanaan Pilkada di suatu daerah
memiliki respon yang kuat dari aksi politik masyarakat desa yang beragam dan
fenomenal sesuai latar belakang terbentuknya suatu komunitas masyarakat yang
kemudian berkembang manjadi sebuah desa. Ketika desa kental dengan perilaku
pemilihh yang tradisional, mudah terpengaruh dengan money politik, nepotisme,
prinsip terpekasa memilih yang penting dapat uang, maka pada sesi ini harus
diluruskan dengan suatu pandangan mengenai perilaku memilih yang rasional.
Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil judul PERILAKU
MEMILIH DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH (PILKADA), yang
dilakukan di desa Laranwutun, Kecamatan lle Ape, Kabupaten Lembata, Provinsi
Nusa Tenggara Timur.Undang-undang Desa No 6 Tahun 2014 merupakan
semangat baru bagi otonimi desa yang mandiri. Kontruksi Undang-Undang Desa
semakin memperkuat desa untuk menggerakan suatu model pembangunan yang
dari sektor pemerintahan terendah ke rana nasional. Oleh sebab itu, beberapa
kajian politik dalam urusan desa tidak terlepas dari urusan pemerintahan secara
luas, dalam hal ini pelaksanaan Pilkada. Secara strukturan pelaksanaan Pilkada
merupakan utusan dan tanggung jawab dalam membangun otonomi daerah dan
perwujutan demokrasi lokal. Dinamika politik yang terjadi tentunya melibatkan
peran desa serta pertisipasi masyarakat di samping otoritas desa yang otonom,
mandiri dan demokratis.

Penelitian ini menggunakan  penelitian dekriptif kualitatif. Proses
pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi (pengamatan),
wawancara atau inteview dan dokumentasi. Dalam menentukan informan
digunakan teknik penentuan informan yang terdiri dari tokoh adat, tokoh agama,
tokoh pendidik, aperatur pemerintahan desa dan masyarakat biasa (petani dan
wiraswasta).

Adapun hasil penelitian perilaku memilih dalam pemilihan kepala daerah
di desa Laranwutun bahwa di tengah kehidupan masyarakat yang masih terikat
dengan corak hidup berbudaya dan tradisi yang berlaku tentunya masih ada
pemilih yang rasional dengan pola pemilikran yang kritis. Perilaku pemilih
didasarkan pada pengetahuan, sikap, presepsi dan motivasi pemilih. Dengan sikap
pemilih yang demikian maka pemilih mampu menghadapi Pilkada dengan
melakukan kritik terhadap penyelenggaraan Pilkada itu sendiri, Kkritik terhadap
visi misi kontestan politik, menempatkan dirinya sebagai pemilih yang rasional,
mengendalikan isu dan konflik politik, menghidar dari money politic, dan memilih
sesuai pilihannya.

Kata kunci : Perilaku Memilih, Pilkada, Masyarakat Desa Laranwutun.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sistem pemerintahan di Indonesia adalah demokrasi, pemerintahan
atau kekuasaan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Orientasinya
mengarah pada kesejahteraan masyarakat. Wacana demokrasi memungkinkan
sebuah proses demokrasi secara prosedural terjadi dalam sistem pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden secara langsung di Indonesia yakni pemilu.
Proses pelaksanaan pemilu menjadi indikator utama, karena dalam proses
inilah pelaksanaan demokrasi secara nyata terjadi. Melalui pemilu berkala,
sirkulasi kekuasaan politik dapat terdistribusi secara teratur. Dengan
keteraturan ini, kekuasaan politik yang ada tidak kemudian menjadi tetap
melainkan terus berganti dalam jangka waktu atau periode yang ditentukan.
Oleh sebab itu, dalam pengertian demokrasi secara sempit menurut
Joseph Schumpter, “ metode demokrasi adalah penetaan kelembagaan untuk
sampai pada keputusan politik di mana individu meraih kekuasaan untuk
mengambil keputusan melalui perjuangan kompetitif untuk meraih suara” *.
Demokrasi memerlukan prosedur untuk mendelegasikan kekuasan rakyat
kepada para pihak yang akan mengatur kepentingan rakyat. Melihat

demokrasi dari sudut pandang demokrasi prosedural berarti melihat

demokrasi sebagai bentuk pemerintahan, yang menekankan prosedur

! Georg Sorensen, Demokrasi dan Demokratisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003)
him.14.
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pelaksanaan demokrasi itu seperti ‘“bagaimana” dan ‘“cara” memilih
pemerintah secara demokratis dalam arti jujur, adil, bebas dan rahasia.

Sistem pemilu yang diterapkan di Indonesia khususnya pasca
reformasi, adalah sistem pemilu proposional, namun ada beberapa perubahan
mekanisme antara pemilu 1999, 2004, dan 2009, meskipun tetap
menggunakan sistem proposional. Pada pemilu 1999 dan 2004 Indonesia
menggunakan sistem proposional tertutup. Sedangkan, pada pemilu 2009
digunakan sistem proposional dengan mekanisme suara terbanyak. Sistem
yang disebut terakhir ini juga digunaka pada pemilu 2014. Perbedaan ini
berimplikasi pada rekrutmen caleg, strategi kampanye parpol dan caleg, cara
memilih wakil rakyat, dan pemenang pemilu .

Ketika reformasi bergulir, seketika itu pula gairah demokrasi yang
lama terpendam mencuat ke permukaan. Dimulai dengan amendemen UUD
1945 yang menghapus kewenangan MPR menetapkan Presiden dan wakil
Presiden menjadi pemilihan Presidan/ Wakil Presiden secara langsung, sampai
pada perbaikan terhadap UU Pemerintahan Daerah. Sehingga, melahirkan UU
No. 32 Tahun 2004 yang menggantikan UU No. 22 Tahun 1999, yang salah
satu pasalnya menyebutkan bahwa Kepala Daerah dipilih dengan cara yang
demokratis.> Maka semenjak tahun 2005 pemilihan Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah di Indonesia dipilih secara langsung.

% Luky Sandra Amelia dkk, Evaluasi Pemilihan Legislatif 2014, Analisis Proses dan
Hasil, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 15-16.

¥ Rambe Kamarul Zaman, Perjalanan Panjang Pilkada Serentak. (Jakarta Selatan: Expose,
2016), him. 19.



Namun, dalam perkembangannya sejak ditetapkan UU No 8 Tahun
2015 dan UU No. 9 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah mulai terjadi
harmonisasi hubungan antara kewenangan rakyat dan pemerintah *. Oleh
karena itu semenjak Desember 2015 (pilkada serentak gelombang 1)
pelaksanaan pilkada di Indonesia baik pemilihan Gubernur maupun Bupati/
Wali Kota diselenggarakan secara serentak.

Masyarakat dan calon pemimpin sebagai subyek politik, sesuai
hubungan biimplikasi “jika dan hanya jika ada politik maka subyek politik
ada’. Politik yang menghadirkan pemerintah dan masyarakat dan politiklah
yang memungkinkan kekuasaan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat itu
ada melalui perilaku memilih ber dasarkan fungsi struktural sistem demokrasi
di Indonesia pada tingkat pemerintaha daerah.

Perilaku memilih masyarakat manjadi suatu tolak ukur untuk melihat
aktifitas pengambilan keputusan oleh masyarakat terhadap kandidat calon
kepala daerah. Perilaku memilih dalam Pilkada dapat dilihat dari jenis pemilih
seperti; pemilih rasional, pemilih kritis, pemilih tradisional dan pemilih apatis.
Perilaku memilih dan jenis pemilih terhadap pilihannya bermanfaat untuk
menilai eksistensi demokrasi lokal melalui penyelenggaraan Pilkada. Dalam
hal ini pemilih rasional yang terbentuk pada basis perilaku memilih dengan
pemilin-pemilih  yang cerdas serta pendekatan pilihan rasional dan

pertimbangan untung rugi terhadap visi-misi dan potensi kandidat.

* Ibid, him. 24.
® Hadirman Budi dkk, Empat Esai Etika Politik, (Jakarta: www.srimulyani.net, 2011 ),

him. 16.



Pada 15 Februari 2017 lalu, Kabupaten Lembata-Provinsi Nusa
Tenggara Timur menyelenggarakan Pilkada yang termasuk tahapan ke 1l
Pilkada Serentak. Salah satu wilayah di Kabupaten Lembata yang terlibat
dalam Pilkada adalah Desa Laranwutun-Kecamatan Ile Ape.

Sejumlah pemilih yang terdapat di Desa Larawutun dikategorikan ke
dalam pemilih yang tradisional dengan melihat sepak terjang sejarah
pemerintahan Desa Laranwutun dan keadaan sosial masyarakatnya. Wujud
pemimpin di Desa Laranwutun dikaitkan dengan unsur tuan tanah dengan
keyakinan masyarakat tentang pemimpin yang karismatik. Kehidupan sosial
masyarakat masih terikat pada budaya dan tradisi yang ditandai dengan
aktifitas masyarakat serta seremonial adat yang dilakukan setiap tahunnya
seprti ; butu kebura (seremonial adat untuk meminta hujan), gawe gate (ritual
orang kawin), keju mate (ritual orang meninggal), gemohing (gotong royong),
dan sebagainya.

Dalam urusan menentukan pilihannya seperti memilih konestan politik
dalam Pilkada, masyarakat Desa Laranwutun masih berpengaruh terhadap
stimulasi psikologis dan sosiologis pemilih yang terikat pada faktor idiologi
suatu partai atau kontestan pilitik, sampai pada sebuah semboyan yang
seringkali diutaran oleh masyarakat mata mori goke pili bao artinya mati
hidup saya memilih pohon bringin. Ini menunjukan bahwa secara psikologis
masyarakat merasakan kehadiran leluhur dan secara sosiologis terdapat
lambang pohon bringin yang diyakini sebagai tempat mendiamnya roh nenek

moyang. Keadaan demikian terbawa sampai pada penyelenggaraan Pemilu



dan Pilkada sebelumnya sampai pada Pilkada Lembata 15 Februari 2017 dan
pengaruh signifikan yang muncul melalui kesepakatan atau musyawarah untuk
memilih kadidat calon kepala daerah tertentu.

Masyarakat dan tokoh-tokoh yang berpengaruh membangun sebuah
kesepakatan untuk memilih pasangan kontestan politik dari pasangan Viktor
Mado Watun, SH, M.Hum dan Muhamad Nasir, S.Sos, yang adalah putra
daerah. Keyakinan masyarakat untuk seorang pemimpin yang lebih baik
semakin nampak ketika masyarakat beasumsi bahwa ; “lebih baik memilih
orang sendiri dari pada memilih orang lain, karena orang lain belum tentu
meperhatikan kita”.

Di desa Laranwutun terdapat kelompok mayoritas yang mendukung
putra daerah dan kelompok minoritas yang memilih sesuai pertimbangan-
pertimbangan yang relevan terhadap kebutuhan pemilih. Terdapat tokoh
agama, tokoh pemerintahan, tokoh pendidik tokoh adat, petani, nelayan dan
wiraswasta yang menjadi unsur dalam perilaku memilih masyarakat Desa
Laranwutun.

Hasil pilkada di Desa Laranwutun ternyata tidak sesuai dengan
harapan, pasalnya kontestan politik yang diunggulkan memperoleh 52,28 %
suara dan sisanya diapiti oleh kontestan politik yang lain. Salah satu kejadian
yang fenomenal di sini adalah ketika pasangan Eliaser Yentji Sunur dan Dr.
Thomas Ola, SE.,M.Si yang pada saat itu hendak melaksanakan kampanye di

Desa Laranwutun tetapi tidak diterima baik oleh masyarakat memperoleh



17,40% suara yang menduduki urutan suara terbanyak ke dua di Desa
Laranwutun dan menjadi pemenang pada Pilkada Lembata 15 Februari 2017.
Berdasarkan pembahasan ini maka peneliti akan memfokuskan
penelitiannya ke arah perilaku memilih dalam Pilkada. Peneliti akan
melakukan penelitian terhadap pemilih di Desa Laranwutun menggunakan
pendekatan pilihan rasional terhadap perilaku memilih berdasarkan orientasi
isu dan kandidat sesuai pengetahuan, motivasi, sikap dan persepsi pemilih
yang menyebabkan masyarakat memiliki pilihan yang berbeda. Oleh karena
itu, peneliti mengambil judul Perilaku Memilih Dalam Pilkada, dengan

penelitian yang akan dilakukan di Desa Laranwutu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang tertera pada latar belakang, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana perilaku memilih

dalam Pemilihan Kepala Daerah di Desa Laranwutun ?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, untuk mengetahui perilaku
memilih  masyarakat dalam pemilihan Kepala Daerah yang
diselenggarakan pada 15 Februari 2017 di Kabupaten Lembata-
Kecamatan Ile Ape-Desa Waipukang.

b. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberitahukan kepada
masyarakat tentang pentingnya perilaku memilih dalam pemilihan

Bupati/ Wakil Bupati di Kabupaten Lembata-NTT.
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